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ABSTRAK 
 

Bell’s Palsy  adalah kelumpuhan nervus VII jenis perifer yang terjadi secara 
tiba-tiba dan belum diketahui penyebab pastinya, tanpa adanya kelainan 
neurologis lainnya. Kelainan ini dapat menyebabkan kelemahan atau 
kelumpuhan pada satu sisi wajah, yang dapat mengganggu fungsi sehari-hari 
penderitanya. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk 
memberikan edukasi kepada masyarakat dan keluarga mengenai Bell’s Palsy  
serta langkah-langkah pencegahannya. Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini meliputi edukasi, demonstrasi, dan simulasi bersama pasien. 
Edukasi dilakukan dengan memanfaatkan leaflet yang disampaikan melalui 
ceramah dan diskusi interaktif. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 16 
November 2023, di Desa Sintuwulemba. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 
bahwa adanya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai Bell’s Palsy , 
termasuk gejala, penyebab, serta cara pencegahannya. Peserta kegiatan 
menunjukkan antusiasme yang tinggi dan aktif berpartisipasi dalam sesi 
diskusi dan simulasi. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil 
meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Sintuwulemba mengenai Bell’s 
Palsy  dan pentingnya pencegahan penyakit ini. 
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ABSTRACT 
 

Bell’s Palsy  is a type of peripheral nerve VII paralysis that occurs suddenly and 
whose exact cause remains unknown, without any accompanying neurological 
abnormalities. This condition can cause weakness or paralysis on one side of the 
face, which may interfere with the daily functions of the affected individual. The 
objective of this community service activity was to educate the community and 
families about Bell’s Palsy  and preventive measures. The methods used in this 
activity included education, demonstrations, and simulations with patients. The 
education was delivered using leaflets through lectures and interactive 
discussions. This activity was conducted on Thursday, November 16, 2023, in 
Sintuwulemba Village. The results of this activity indicated an increase in public 
knowledge about Bell’s Palsy , including its symptoms, causes, and preventive 
measures. Participants showed high enthusiasm and actively participated in the 
discussion and simulation sessions. Overall, this community service activity 
successfully enhanced the understanding of the Sintuwulemba Village 
community about Bell’s Palsy  and the importance of preventing this condition. 
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PENDAHULUAN 
 

Bell’s Palsy  adalah kelumpuhan nervus VII jenis perifer yang timbul secara akut 

yang penyebabnya belum di ketahui, tanpa adanya kelainan neurologik lain. Pada 

sebagian besar penderita Bell’s Palsy  kelumpuhan akan sembuh total, namun pada 

beberapa di antara mereka kelumpuhanya sembuh dengan meninggalkan gejala sisa. 

Gejala sisa ini dapat berupa kontraktur, sinkinesia atau spasme spontan (Zainal Abidin, 

dkk, 2017). Penyebab dari Infeksi Virus Herpes Inveksi Virus Herpes hidup didalam 

jaringan saraf (Wea & Sugeng, 2022). Apabila radang herpes zoster ini menyerang 

ganglion genikulatum maka dapat melibatkan paralisis pada otot – otot wajah sesuai area 

persarafannya. Jenis herpes zoster yang menyebabkan kelemahan pada otot – otot wajah 

ini sering dikenal dengan Sindroma Ramsy – Hunt (Permadi, 2019, h. 116).  

Permasalahan Bell’s Palsy  di masyarakat merupakan isu yang cukup kompleks dan 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan individu yang mengalaminya (Jannah & 

Supriyadi, 2022). Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang penyakit ini (Fauzia, 2015). Banyak yang tidak menyadari gejala awal 

Bell’s Palsy , seperti kelemahan pada satu sisi wajah, sehingga penanganan medis sering 

kali terlambat dilakukan. Selain itu, mitos dan kepercayaan keliru tentang penyebab Bell’s 

Palsy , seperti anggapan bahwa ini disebabkan oleh "angin duduk" atau gangguan 

supranatural, semakin memperburuk situasi (Pratiwi et al., 2021). Stigma sosial juga 

menjadi tantangan besar (Lilianti & Priskila, 2024). Penampilan wajah yang berubah 

akibat kelumpuhan dapat menurunkan rasa percaya diri penderita dan membuat mereka 

enggan berinteraksi social (Fitriyani & Pratama, 2024). Hal ini dapat menyebabkan isolasi 

sosial dan bahkan depresi. Tidak hanya itu, keterbatasan akses terhadap layanan 

kesehatan di beberapa wilayah membuat masyarakat sulit mendapatkan diagnosis dan 

terapi yang tepat, seperti senam wajah atau terapi fisik yang sangat penting dalam 

pemulihan (Handita et al., 2018). 

Kurangnya informasi mengenai langkah-langkah pencegahan juga menjadi 

masalah. Masyarakat sering kali tidak mengetahui pentingnya menjaga kesehatan saraf, 

mengelola stres, atau menghindari faktor risiko seperti infeksi virus dan paparan dingin 

yang berlebihan. Ditambah lagi, beban ekonomi untuk pengobatan dan terapi bisa 

menjadi kendala, terutama bagi masyarakat dengan keterbatasan finansial (Astuti & 

Rahman, 2021). 

Permasalahan Bell’s Palsy  di keluarga sering kali terkait dengan dampaknya pada 

aspek fisik, emosional, dan sosial penderitanya. Kelumpuhan wajah dapat mengganggu 

fungsi komunikasi, seperti berbicara dan ekspresi wajah, yang berpotensi menyebabkan 

penurunan rasa percaya diri dan stres psikologis (RS & Permata, 2024). Dalam lingkup 

keluarga, anggota keluarga mungkin merasa cemas atau tidak tahu bagaimana cara 

mendukung proses pemulihan, terutama jika mereka kurang memahami kondisi tersebut 

dan penanganannya. Salah satu langkah penting dalam pemulihan Bell’s Palsy  adalah 

senam wajah (Zainal Abidin*, Akhmad Alfajri Amin**, 2017). Senam wajah bertujuan 

untuk merangsang kembali fungsi otot-otot wajah yang terkena kelumpuhan. Latihan ini 
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membantu meningkatkan aliran darah ke area yang terkena, mempercepat pemulihan 

saraf, serta mencegah atrofi otot. Dalam konteks keluarga, senam wajah dapat dilakukan 

bersama sebagai bentuk dukungan emosional dan meningkatkan motivasi pasien 

(Silvyana Windi Astuti & Rahman, 2021). Keluarga dapat dilibatkan dalam mengingatkan 

dan mendampingi pasien saat melakukan senam wajah secara rutin. Hal ini juga 

membantu mengurangi beban psikologis pasien, karena mereka merasa didukung dan 

tidak sendirian dalam proses pemulihan (Amanda, 2019). Edukasi keluarga mengenai 

pentingnya senam wajah dan cara melakukannya dengan benar sangatlah penting agar 

hasil yang optimal dapat tercapai (Mujaddidah, 2018). 

Permasalahan yang ditemukan terkait Bell’s Palsy  di Desa Sintuwulemba 

menunjukkan adanya tantangan yang signifikan baik bagi penderita maupun masyarakat 

sekitar. Di desa ini, terdapat dua orang yang diketahui menderita Bell’s Palsy . Namun, 

pemahaman masyarakat terhadap penyakit ini masih sangat terbatas. Kurangnya 

informasi tentang Bell’s Palsy , termasuk penyebab, gejala, dan langkah-langkah 

penanganannya, sering kali membuat penderita terlambat mendapatkan pengobatan atau 

terapi yang tepat. Selain itu, perubahan fisik pada wajah penderita dapat memicu stigma 

sosial yang berdampak pada psikologis mereka. Banyak penderita yang merasa minder 

atau enggan berinteraksi dengan lingkungan sekitar, sehingga meningkatkan risiko isolasi 

sosial. Di sisi lain, keluarga penderita umumnya belum memiliki pengetahuan yang 

memadai untuk membantu proses pemulihan, seperti melalui senam wajah atau 

pengelolaan stres yang efektif. Akses ke layanan kesehatan yang menyediakan terapi 

khusus untuk Bell’s Palsy  juga menjadi kendala. Fasilitas seperti fisioterapi atau konseling 

sering kali tidak tersedia secara dekat, sehingga menghambat proses penyembuhan. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman Masyarakat tentang pencegahan dan penanganan Bell’s 

Palsy  di Desa Situwulemba. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berbentuk simulasi yang dilaksanakan secara 

langsung di Desa Sintuwulemba selama satu hari dengan sasaran utama penderita Bell’s 

Palsy  dan keluarganya. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan masyarakat dalam mencegah serta menangani Bell’s Palsy . Metode yang 

digunakan terdiri atas beberapa tahapan, yaitu edukasi, demonstrasi, dan simulasi 

Tahap pertama adalah edukasi, yang bertujuan memberikan pemahaman 

menyeluruh kepada peserta tentang Bell’s Palsy . Materi yang disampaikan meliputi 

pengertian, penyebab, faktor risiko, bahaya, tanda-tanda yang memerlukan penanganan 

medis segera, serta langkah-langkah pencegahan. Edukasi dilakukan dengan pendekatan 

interaktif menggunakan media SAP dan leaflet yang dilengkapi dengan alat bantu visual. 

Selanjutnya, pada tahap demonstrasi, fasilitator menunjukkan secara langsung 

cara melakukan senam wajah yang bertujuan membantu pemulihan otot wajah, teknik 

http://jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/mce


Yunita, Rantesigi, Suharto. Edukasi Pencegahan … 
 

 
68 Madago Community Empowerment For Health Journal: Vol 3, No. 2, Tahun 2024 

http://jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/mce 

 

kompres hangat untuk mengurangi ketegangan otot, dan latihan relaksasi sederhana 

untuk mengelola stres. Demonstrasi ini memberikan contoh nyata kepada peserta tentang 

langkah-langkah penanganan yang dapat dilakukan di rumah. 

Tahap akhir adalah simulasi, di mana peserta, khususnya penderita Bell’s Palsy  

dan keluarganya, diajak untuk mempraktikkan senam wajah dan teknik relaksasi secara 

langsung di bawah bimbingan fasilitator. Peserta juga diberi kesempatan untuk bertanya 

dan berdiskusi mengenai kendala yang dihadapi selama praktik. 

Kegiatan ini ditutup dengan evaluasi berupa penilaian tingkat pemahaman peserta 

melalui tanya jawab dan observasi langsung kemampuan mereka dalam melakukan 

teknik yang diajarkan. Leaflet dan panduan senam wajah dibagikan kepada peserta untuk 

digunakan di rumah. Melalui pendekatan ini, kegiatan pengabdian masyarakat 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kepercayaan diri 

peserta dalam menangani Bell’s Palsy . Alur kegiatan pengabdian digambarkan pada 

gambar bagan berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sintuwulemba yang dilaksanakan 

pada tanggal 16 November 2023, sasaran kegiatan sebanyak 5 Keluarga sebanyak 15 

orang dengan 2 keluarga diantaranya memiliki anggota keluarga yang menderita Bell’s 

Palsy . Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman 

dan keterampilan peserta terkait pencegahan dan penanganan Bell’s Palsy . Edukasi yang 

dilakukan melalui ceramah interaktif dengan media SAP dan leaflet terbukti efektif dalam 

memperluas pengetahuan Masyarakat khususnya keluarga. Sebelum kegiatan, sebagian 

besar peserta tidak mengetahui penyebab, tanda-tanda awal, maupun langkah 

pencegahan Bell’s Palsy . Namun, setelah mengikuti edukasi, mereka mampu menjelaskan 

kembali informasi yang telah diberikan, termasuk kapan harus mencari bantuan medis.  

 

 

 

EvaluasiSimulasiDemonstrasiEdukasi

Gambar 1 Bagan Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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Grafik pada Gambar 2 menunjukkan perubahan tingkat pengetahuan keluarga 

terkait Bell’s Palsy   sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Hasil pengisian kuesioner 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kategori pengetahuan baik pada 

keluarga setelah diberikan edukasi. Sebelum kegiatan, hanya sebagian kecil keluarga yang 

memiliki pengetahuan baik tentang Bell’s Palsy, sedangkan mayoritas berada pada 

kategori cukup atau kurang. Hal ini menggambarkan bahwa masih rendahnya 

pemahaman masyarakat tentang penyakit tersebut, termasuk faktor penyebab, bahaya, 

serta cara pencegahan dan penanganannya. Setelah kegiatan edukasi, demonstrasi, dan 

simulasi, terjadi peningkatan yang nyata pada kategori pengetahuan baik, di mana lebih 

dari 80% keluarga masuk dalam kategori baik.  
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Gambar 2 Grafik Pengetahuan Keluarga 

Gambar 3 Edukasi pada keluarga 
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Hasil ini menggambarkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat dengan 

pendekatan edukasi yang interaktif, dilengkapi media SAP dan leaflet, serta simulasi 

langsung, mampu secara signifikan meningkatkan pengetahuan keluarga tentang 

penyakit Bell’s Palsy  . Keberhasilan kegiatan ini menegaskan pentingnya pendekatan yang 

holistik dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Kombinasi edukasi, demonstrasi, dan 

simulasi tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga membangun kesadaran dan 

kemandirian masyarakat dalam menghadapi masalah kesehatan. Dengan demikian, 

program serupa perlu terus dikembangkan dan diterapkan di komunitas lain untuk 

meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam menangani kondisi 

kesehatan tertentu, seperti Bell’s Palsy . 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sintuwulemba yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan keluarga dalam pencegahan dan 

penanganan Bell’s Palsy  telah berhasil dilaksanakan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 

Gambar 5 Simulasi Senam wajah 

Gambar 4 Demonstrasi senam wajah 
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adanya peningkatan yang signifikan dalam tingkat pengetahuan peserta setelah diberikan 

edukasi melalui ceramah interaktif, media SAP, leaflet, serta simulasi langsung. Keluarga 

diharapkan untuk terus mencari informasi yang valid mengenai Bell’s Palsy , termasuk 

penyebab, gejala, dan cara pencegahannya, melalui sumber-sumber terpercaya seperti 

tenaga kesehatan atau media edukasi. 
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